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BABjI 

jPENDAHULUANj 

 

A. LatarjBelakangjMasalah 

Persainganjantar industri sekarangjini semakinjlama semakin ketat, 

beragam cara dilakukan untuk meningkatkan keuntungan dan 

mempertahankanjperusahaan. Persaingan industrijterjadi karena sumberjdaya 

manusiajyang terus berkembang baikjkeahlian maupun inovasijyang 

dilakukan oleh sumberjdaya manusia itujsendiri. Oleh sebabjitu, 

menurutjFahrulla (2021) sumber dayajmanusia dijadikan pendorongjdan 

pengelola yangjsangat krusial untukjmembangun industrijdalam mendapat 

targetjyang inginjdicapai. 

Perusahaanjdidorong untuk meningkatkan pengetahuanjdan 

ketrampilan sumber dayajmanusianya seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi canggih, sehingga dapatjmeningkatkan 

produktivitasjkerja. Mahawati (2021) menerangkan bahwa produktivitasjkerja 

adalah ukuranjdari kuantitas danjkualitas dari pekerja yang telahjdikerjakan 

dengan mempertimbangkanjbiaya sumber daya yangjdigunakan 

untukjmengerjakan pekerjaan tersebut. Sinungan (Irfan et, al., 2022) 

berpendapatjbahwa peningkatan produktivitasjakan menghasilkan 

peningkatanjlangsung pada standar industrijyang berada di bawahjkondisi 

standar kualitasjpada umumnya, hal tersebutjditunjang dari 

ketercapaianjproduktivitas olehjtenaga kerja. 
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Aditya dan Komang (2016) menyebutkan bahwa produktivitas yang 

tinggi berarti mencerminkan keadaan dari karyawan yang dapat bekerja 

dengan baik dan penuh konsentrasi serta mempunyai inovasi-inovasi yang 

kreatif dalam bekerja. Inovasi sangat penting bagi kinerja perusahaan dan 

keberlanjutan keunggulan bersaing yang dimiliki. Wahono dan Abdullah 

(Aditya dan Komang, 2016) berpendapatjbahwa inovasi merupakanjstrategi 

untuk mencapai keunggulanjbersaing karena tujuan utamajdari inovasi yaitu 

untukjmemenuhi permintaanjsehingga produk-produkjinovasi adalah salah 

satujyang bisa digunakanjsebagai keunggulan dalamjbersaing bagi 

perusahaan. Patterson (Adriyanto dan Agus, 2021) menyebutkanjbahwa 

perilaku inovatifjdapat pula dipahamijsebagai perilaku dimanajseseorang 

secara sukarelajmenyediakan akses terhadapjorang lain mengenai 

inovasijdanjpengalamannya. 

Janssen (Berliana, 2018) berpendapat bahwa denganjadanya perilaku 

kerjajinovatif akan mampu mendorongjkaryawan untuk menciptakanjide-ide 

baru sehinggajdapat dan menciptakan carajbaru dalam menyelesaikan 

pekerjaanjagar lebih efektif dan efisienjserta mampu mencapaijtarget 

perusahaan. Menurut Asbari et,al., (2020) produktivitas kerja inovatif 

karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu iklim 

organisasi dan kepemimpinan transformasional. Sementara menurut 

Adriyanto dan Agus (2021) motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja melalui perilaku inovatif. Sedangkan 

Fahrulla (2021) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
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inovasi karyawan adalah gaya kepemimpinan transformasional, motivasi 

kerja dan lingkungan kerja. 

Peran kepemimpinan dominan di tempatjkerja, salah satu faktorjkunci 

yang memiliki dampakjbesar pada inovasijadalah kepemimpinanjkhususnya 

kepemimpinanjtransformasional. Menurut Robbins dan Judge (Fahrulla, 

2021) kepemimpinanjtransformasional ialahjkepemimpin bisa 

mengarahkanjsemua bawahannya agarjbisa menghilangkanjkeinginan 

tersendiri bawahannyajagar mempunyai keahlianjakan mengarahkan. Oleh 

karenajitu atasan harus bisajmemberikan kepeduliannyajagar bisa mengetahui 

apa sajajkeinginan ekspansi bagijsemua karyawannya. Atasanjpula perlu bisa 

mengubahjpola pikir semua bawahannyajakan masalah-masalahjdengan 

membantu bawahannya menyelesaikan persoalanjlama denganjmenggunakan 

kemampuan yangjbaru. Jika pemimpin bersikap transformasionaljdalam 

perusahaan, makajsemakin banyak inovasijyang akanjmuncul. 

Adriyanto dan Agus (2021) perilakujinovatif sangatjdipengaruhi oleh 

motivasijkerja yang kuat darijkaryawan. Hasibuan (2017) menyatakan 

bahwajmotivasi adalah pemberianjdaya penggerak yangjmenciptakan 

kegairahan kerjajseseorang agar mereka dapatjbekerja sama secarajefektif 

untuk mencapaijkepuasan tertentu. Fahrulla (2021) berpendapatjbahwa 

motivasi berkaitanjdengan kemampuan mempengaruhijantusiasme karyawan, 

untukjkaryawan mau beroprasi mendedikasikanjketerampilannya denganjbaik 

agar tercapaijmisi perusahaan. Motivasijmenjadi bagian yangjsangat krusial 

sebab motivasi sangat mempengaruhijantusiasme karyawan dalam 
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melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuanjdari perusahaan. Apabila 

karyawan memilikijmotivasi yang tinggi, makajia akan berusaha kerasjuntuk 

melakukan pekerjaanjsecara maksimal sehinggajproduktivitas kerja 

meningkat. 

Asbari et, al., (2020) berpendapat bahwa iklim organisasi merupakan 

salah satu faktor penting untuk membangun produktivitas kerja yang inovatif 

bagi karyawan. Hardjana (Aditya dan Komang, 2016) menyatakanjiklim 

organisasijadalah konsep utama darijhubungan manusia untukjmemahami 

perilaku manusiajdi bawah pengaruh lingkunganjyang berbeda. Sugiantojdan 

Sutanto (Aditya dan Komang, 2016) berpendapatjiklim organisasijmemiliki 

pengaruh yangjluas, karena juga berpengaruhjterhadap efisiensijdan 

produktivitasjorganisasi, kemampuan organisasijberinovasi, kepuasanjkerja 

dan suasanajapa saja yang dapat dinikmatijoleh anggota organisasi. Asbari et, 

al., (2020) menyebutkan bahwajiklim organisasi memilikijperanan penting 

dalam mengelolajsuatu organisasi karenajmerupakan persepsi yangjsama dan 

utuh tentangjmakna hakiki kehidupanjbersama dalamjorganisasi. 

Banyakjriset yang telah dilakukanjoleh beberapa penelitijtentang 

faktor-faktor yangjberpengaruh terhadap produktivitasjkerja 

inovatifjkaryawan, sepertijpenelitian Ashari et, al., (2020) yang 

mengemukakanjbahwa kepemimpinan transformasionaljmemberikan efek 

positifjdan signifikan terhadapjProduktivitas kerja inovatifjdan juga 

disimpulkanjbahwa pada variabel kepemimpinanjtransformasional dan 
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iklimjorganisasi juga memberikan efekjpositif dan signifikanjterhadap 

Produktivitas kerjajinovatif secara parsialjdan simultan.  

Penelitianjselanjutnya yaitu penelitian Fahrulla (2021) yang 

mengemukakan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruhjpositif dan signifikanjterhadap 

Kinerja InovasijKaryawan. Hasil koefisienjkorelasi dan koefisienjdeterminasi 

menunjukkan seluruhjvariabel bebas memiliki pengaruhjyang kuat 

danjselaras terhadap varibeljterikat sebesar 92,6%, sedangkanjsisanya 

sebesarj7,4% di pengaruhijoleh variabel lainjyang tidakjditeliti. 

Mengingatjpentingnya kajianjtentang produktivitas kerjajinovatif, maka 

hal inijperlu dikembangkan agarjproduktivitas kerja inovatifjdapat 

mendorong setiapjperusahaan dalam mencapaijtujuannya. Dalamjhal ini, 

penelitijakan meneliti terkaitjproduktivitas kerjajinovatif di UD. Putra Agung 

Madiun yang beralamatkan di jalan H.A. Salim No. 74 Madiun. UD. Putra 

Agung Madiun merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

furniture atau mebel yang menawarkan barang dengan kualitas yang terjamin.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja inovatif karyawan UD. Putra Agung Madiun terbilang 

lemah. Hal tersebut dikarenakan minimnya pelatihan dan tidakjdilakukannya 

pelatihan secarajberkelanjutan. Haljtersebut berdampak padajbelum 

maksimalnya penggunaanjteknologi di erajdigitalisasi saatjini, yang 

mengindikasikanjbelum terealisasinya produktivitasjkerja inovatif karyawan. 
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Produktivitas kerja inovatif karyawan UD. Putra Agung Madiun 

menurut pengamatan peneliti juga kurang optimal, hal tersebut dapat terlihat 

dengan adanya hubungan yang diduga kurang harmonis antara pemimpin 

dengan karyawan yang membuat adanya rasa kekecewaan karyawan saat 

menyampaikan kendala apa yang didapat saat bekerja. Karyawan juga merasa 

tidak dirangkul dan diperhatikan saat melakukan pekerjaannya dengan 

maksimal hingga kepuasan karyawan terhadap sikap pemimpin tidak puas. 

Efek dari kurang harmonisnya hubungan pemimpin dengan karyawan 

membuat produktivitas kerja inovatif karyawan menurun. 

Motivasi kerja karyawan memberikan dampak pada produktivitas kerja 

inovatif karyawan UD. Putra Agung Madiun. Peneliti mendapati bahwa 

kurangnya motivasi kerja karyawan UD. Putra Agung Madiunjdiduga karena 

insentif yang diberikan kepadajkaryawan. Haljtersebut tentunya membuat 

karyawan tidak terdorongjuntuk bekerja secarajoptimal. Selain insentif, 

kurangnya motivasi kerja juga terlihat dari absensi karyawan. Tenaga kerja 

yang cendrung lebih sering absen tentu produktivitasnya lebih rendah. 

Iklim organisasi pada UD. Putra Agung Madiun berimbas pada 

produktivitas kerja inovatif karyawan. Peneliti mendapati bahwa karyawan 

masih belum bisa memiliki rasa kepercayaan terhadap rekan kerjanya dan 

masih belum ada rasa saling mendukung antar rekan kerjanya untuk 

melaksanakan tugasnya. Selainjitu beberapa hal yangjmemungkinkan suasana 

kerjajmenjadi kurang nyamanjialah fasilitas yang diberikanjkepada 

setiapjkaryawan tidak sesuai dengan apajyang perusahaan inginjcapai, 
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sehingga berimbasjkepada produktivitas kerja, misalnya terdapatjruangan 

yangjberAC danjtidak. 

Berdasarkanjlatar belakang yangjtelah diuraikan dijatas, makajpenulis 

melakukan penelitianjfaktor yang mempengaruhijProduktivitas kerjajinovatif 

karyawanjpada UD. Putra Agung Madiun yangjmeliputi beberapa faktorjyaitu 

gayajkepemimpinan transformasional, motivasijkerja dan iklimjorganisasi 

denganjjudul “PengaruhjGaya Kepemimpinan Transformasional, 

MotivasijKerja dan Iklim OrganisasijTerhadap ProduktivitasjKerja 

Inovatif (StudijEmpiris di UD. Putra Agung Madiun)”. 

B. PerumusanjMasalah 

Berdasarkanjpenjelasan latarjbelakang di atas, makajdalam 

penelitianjini dapat dirumuskanjpokok permasalahanjsebagaijberikut: 

1. Apakah gayajkepemimpinan trasnformasional berpengaruhjterhadap 

produktivitasjkerja inovatif padajkaryawan UD. Putra Agung Madiun ? 

2. Apakahjmotivasi kerja berpengaruhjterhadap produktivitasjkerja inovatif 

padajkaryawan UD. Putra Aagung Madiun? 

3. Apakahjiklim organisasi berpengaruhjterhadap produktivitasjkerja inovatif 

padajkaryawan UD. Putra Agung Madiun? 

4. Apakah secara simultan gaya kepemimpinan transformasional, motivasi 

kerja dan iklim organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

inovatif pada karyawan UD. Putra Agung Madiun? 
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C. TujuanjDan ManfaatjPenelitian 

Adapunjhal yang akan dicapaijmelalui penelitianjini, tertuangjdalam 

tujuan danjmanfaat penelitianjsebagaijberikut: 

1. TujuanjPenelitian 

Berdasarkanjperumusan masalah yangjtelah diuraikan dijatas, maka 

tujuanjdalam penelitian inijadalah sebagaijberikut: 

a. Mengetahuijsecara parsial pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadapjproduktivitas kerja inovatif pada karyawan 

UD. Putra Agung Madiun. 

b. Mengetahui secarajparsial pengaruh motivasijkerja terhadap 

produktivitasjkerja inovatif padajkaryawan UD. Putra Agung Madiun. 

c. Mengetahui secarajparsial pengaruh iklimjorganisasi terhadap 

produktivitasjkerja inovatif padajkaryawan UD. Putra Agung Madiun. 

d. Mengetahui secarajsimultan pengaruh gayajkepemimpinan 

transformasional, motivasijkerja dan iklimjorganisasi terhadap 

produktivitasjkerja inovatif padajkaryawan UD. Putra Agung Madiun. 

2. ManfaatjPenelitian 

Manfaatjyang diharapkan dapatjdicapai dalam penelitianjini adalah 

sebagaijberikut: 

a. BagijUniversitas MuhammadiyahjPonorogo 

Penelitianjini diharapkan dapat memperkaya bahan 

kepustakaan danjmampu memberikanjkontribusi pada 

pengembanganjteori para akademisi, khususnyajdalam hal 
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ilmujmanajemen. Penelitianjini juga dapatjmenambah khazanah 

berfikirjbagi mahasiswa mengenai pengaruhjgaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap 

produktivitas kerja inovatif. 

b. BagijUD. Putra Agung Madiun 

Hasil penelitian ini diharapkan dapatjmemberikan konstribusi 

danjmenjadi bahan pertimbanganjbagi pihak manajemenjperusahaan 

dalam mempertahankanjbisnisnya untuk meningkatkanjproduktivitas 

kerjajinovatif. Selain itu dapatjdigunakan sebagai bahanjdalam 

pengaplikasianjilmu pengetahuan dibidangjmanajemen, khususnya 

dalamjbidang manajemenjsumber dayajmanusia. 

c. BagijPeneliti 

Penelitianjini diharapkan dapatjmenambah wawasan,  

meningkatkanjpengetahuan dan mengaplikasikanjilmu yang telah 

didapatjdari bangku kuliah denganjmembuat karya tulisjmengenai 

bidangjmanajemen sumber dayajmanusia, serta menambah 

pengetahuan dalam bidang lapangan yang berhubungan dengan 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan 

iklim organisasi terhadap produktivitas kerja inovatif. 

d. BagijPeneliti yangjAkanjDatang  

Hasiljpenelitian ini diharapkanjdapat menambahjpengetahuan 

para pembacajmaupun sebagai salahjsatu bahan referensijatau bahan 

pertimbanganjdalam penelitian selanjutnyajdan sebagaijpenambah 
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wacana keilmuanjkhususnya yang berkaitanjdengan pengaruhjgaya 

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan iklim organisasi 

terhadap produktivitas kerja inovatif. 

 


